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ABSTRACT

Mung bean (Vigna radiata L) is a group of legumes that contain high protein and low fat. The protein content of
green beans can reach 24% and contains low vegetable fat. One of the factors that affect the production of mung
beans is the lack of nutrient availability in the soil. This study aims to determine the effect of liquid organic
fertilizer on Gamal leaves and the right concentration on the growth and yield of mung bean plants. The research
was carried out at the Ale'to Pilot Garden, the Department of Food Crops, Horticulture, and Plantation, Banggai
Regency. The implementation time is July to September 2021. This research is research with an experimental
method (experimental). The treatment factor was a single factor, namely the concentration of liquid organic
fertilizer on Gamal leaves which consisted of 6 levels of treatment. The experimental units were arranged in a
Randomized Block Design (RAK) with six replications so that the number of experimental congruence units was
36 units. The treatment was in liquid organic fertilizer with Gamal leaves with concentrations of 0%, 100%,
200%, 300%, 400%, and 500% ml/liter of water. The results showed that the K1 treatment (100 ml/liter of
water) was the best treatment for all variables that responded to the growth and yield of mung bean plants and
the application of liquid organic fertilizer on Gamal leaves had a significant effect on all observation variables,
namely plant height, number of leaves, number of pods and weight per 100 mung bean seeds at the age of 2
WAP, 3 WAP, 4 WAP, and 5 WAP.

Keywords: Peanut, liquid organic fertilizer of Gamal leaves
ABSTRAK

Kacang hijau (Vigna radiata L) adalah salah satu kelompok tanaman kacang-kacangan yang mengandung
protein tinggi, serta rendah akan lemaknya. Kandungan protein kacang hijau dapat mencapai 24 % dan
mengandung lemak nabati yang rendah. Salah satu faktor yang mempengaruhi akan produksi pada tanaman
kacang hijau adalah kurangnya akan ketersediaan hara dalam tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pupuk organik cair daun gamal serta konsentrasi yang tepat terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
kacang hijau. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percontohan Ale’to Dinas Tanaman Pangan, Hotrikultura dan
Perkebunan Kabupaten Banggai. Waktu pelaksanaan bulan Juli sampai dengan September Tahun 2021.
Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode percobaan (eksperimen). Faktor perlakuan adalah faktor
tunggal, yaitu konsentrasi pupuk organik cair daun gamal yang terdiri atas 6 taraf perlakuan unit percobaan ditata
dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 ulangan, sehingga jumlah unit percobaan keselarasan ada 36
unit. Perlakuan berupa pemberian pupuk organik cair daun gamal dengan konsentrasi 0%, 100%, 200%, 300%,
400% dan 500% ml/ liter air. Hasil penelitian menunjukan Perlakuan K1 (100 ml/liter air) merupakan perlakuan
terbaik untuk semua variabel yang memberikan respon terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau
serta aplikasi pemberian pupuk organik cair daun gamal tersebut memberikan pengaruh yang nyata pada
kesemua variabel pengamatan yakni tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah polong serta berat per 100 biji kacang
hijau pada umur tanaman 2 MST, 3 MST, 4 MST dan 5 MST.

Kata kunci: Kacang hijau, pupuk organik cair daun gamal

PENDAHULUAN
Tanaman kacang hijau (Vigna radiata L) telah lama diketahui serta ditanam oleh penduduk

tani Indonesia. Asal usul tanaman kacang hijau berasal dari kawasan India yang dibawa masuk ke
Daerah Indonesia, terjadi pada abad ke-17, oleh penjual China. Pusat penyebaran kacang hijau pada
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mulanya berpusat pulau Jawa serta Bali, namun pada tahun 1920-an mulai tumbuh di Sulawesi,
Kalimantan, serta Indonesia bagian timur (Riono & Apriyanto, 2020). Kacang Hijau merupakan
sumber makanan yang mengandung akan sumber protein, kaya serat, rendah karbohidrat, terdapat
lemak sehat, kaya vitamin seperti vitamin B, seperti riboslavin, B6, asam pantothenat, serta niasin
(Wulandari, 2020)

Data dari Badan Pusat Statistik luas panen dan produktivitas kacang hijau di Indonesia kurun
waktu 5 tahun yakni tahun 2014 hingga dengan tahun 2018, luas panen Tahun 2014 yakni 208,016 Ha,
Tahun 2018 yakni 197,508 Ha. Produktivitas Tahun 2014 yakni 11,76 Ton/Ha, Tahun 2018 yakni
11.88 Ton/Ha. Provinsi Sulawesi Tengah kurun waktu 5 tahun terakhir luas panen Tahun 2014 yaitu
839 Ha, Tahun 2018 yaitu 713 Ha. Produktivitas Tahun 2014 yakni 8,59 Ton/Ha, Tahun 2018 yakni
8,20 Ton/Ha. Kabupaten Banggai luas panen kacang hijau Tahun 2013 yakni 157 Ha. Produksi Tahun
2013 yakni 132 Ton dan produktivitas 8,42 Ton/Ha (Badan Pusat Statistik, 2018). Oleh sebab itu
untuk tingkatkan produktivitas kacang hijau, Salah satu cara yang efektif dan efisien untuk
meningkatkan produksi secara berkelanjutan yaitu dengan pengaplikasian pupuk organik cair
(Samudin & Made, 2021). Adanya pupuk organik cair (POC) ini, pada hakikatnya dapat dibuat secara
mandiri oleh para petani, sehingga bisa meminimalisir biaya perawatan dan juga selama
pembudidayaan. Pupuk organik cair dalam hal ini adalah daun gamal yang mana merupakan tanaman
leguminoceae yang memiliki potensi menjadi pupuk organik cair yang dapat merangsang
perkembangan tumbuhan. Gamal merupakan salah satu tanaman dari famili leguminosae yang
mempunyai kandungan bermacam hara esensial yang lumayan banyak untuk memenuhi hara pada
rata-rata tanaman (Novriani, 2016). Diketahui pada jaringan daun tanaman gamal banyak mengandung
3,15% N, 0,22% P, 2,65% K, 1,35%Ca, serta 0,41% Mg (Prasetya et al., 2021).

Gamal juga mempunyai keunggulan dibandingkan tipe leguminoceae lainnya yakni bisa
dengan mudah untuk dibudidayakan, pertumbuhannya cepat, hasil biomassanya besar (Alifah, 2019).
Gamal pun memiliki nitrogen yang cukup tinggi dengan C/N rendah, membuat biomasa tanaman ini
gampang mengalami dekomposisi (Jusuf et al,. 2007). Menurut penelitian (Fitri et al., 2016) pengaruh
pemberian pupuk organik cair daun gamal terhadap pertumbuhan sawi. Hasil menunjukkan bahwa
pupuk organik cair daun gamal dengan konsentrasi 120 ml/liter air berpengaruh pada tinggi tanaman,
jumlah daun, dan lebar daun tanaman sawi. (Jeanne et al., 2020) aplikasi pupuk cair daun gamal untuk
meningkatkan pertumbuhan dan hasil jagung manis berbasis organik. Hasil menunjukkan bahwa
pemberian POC daun gamal 200 ml POC daun gamal mempengaruhi terhadap tinggi tanaman, jumlah
daun, panjang tongkol, diameter tongkol, serta bobot tongkol.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat
Penelitian dilaksanakan di Kebun Percontohan Ale’to Dinas Tanaman Pangan, Hotrikultura
dan Perkebunan Kabupaten Banggai. Waktu pelaksanaan bulan Juli sampai September Tahun 2021.
Alat dan Bahan
Adapun Alat-alat yang digunakan yakni cangkul, jerigen, ember, selang, botol, gelas ukur, alat
tulis, timbangan, saringan, kamera, lakban, Gembor, pH meter. Bahan-bahan yang difungsikan yakni
benih kacang hijau, daun gamal sebanyak 20 Kg, air bersih, gula merah sebanyak 1 Kg , larutan EM4
sebanyak 500 ml, polybag 40 x 50 c¢cm, air kelapa 40 liter serta label perlakuan.
Prosedur Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yakni 6 taraf perlakuan :
KO = (Kontrol)
K1 = Konsentrasi 100 ml/ liter air pupuk cair daun gamal
K2 = Konsentrasi 200 ml/ liter air pupuk cair daun gamal
K3 = Konsentrasi 300 ml/ liter air pupuk cair daun gamal
K4 = Konsentrasi 400 ml/ liter air pupuk cair daun gamal
K5 = Konsentrasi 500 ml/ liter air pupuk cair daun gamal
Terdapatnya 6 taraf perlakuan sebanyak enam kali ulangan, maka terdapat 36 unit percobaan.
Parameter Pengamatan
Pengamatan dilakukan pada tanaman yang menjadi sampel yakni:
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1. Tinggi tanaman (cm), dilakukan saat tanaman umur 1 MST, 2 MST, 3 MST, 4 MST & 5 MST.
2. Jumlah daun (helai), dilakukan pada saat tanaman umur 1 MST, 2 MST, 3 MST, 4 MST & 5 MST.
3. Jumlah polong, dihitung jumlah polong dari sampel tanaman tiap masing - masing perlakuan.
4. Berat biji (gram) dihitung setiap 100 biji untuk setiap perlakuan.
Analisis Data

Seluruh data dianalisis secara analisis varians sesuai rancangan acak kelompok. Jika
berpengaruh nyata diantara perlakuan akan diuji menggunakan ANOVA yakni beda nyata jujur (BNT)
pada taraf 0,05 dan sangat nyata pada taraf 0,01.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman merupakan variabel pertumbuhan tanaman yang mudah diamati sebagai
parameter untuk mengetahui pengaruh lingkungan atau pengaruh perlakuan terhadap tanaman (Ishak
et al., 2013). Hasil analisis ragam menunjukkan bahwasanya perlakuan pemberian pupuk organik cair
daun gamal pada tanaman kacang hijau memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap parameter
pengamatan tinggi tanaman pada umur minggu ke 2 sampai 5 MST, dan tidak berpengaruh nyata pada
umur minggu ke 1 MST. Rata-rata tinggi tanaman dapat dilihat pada (Tabel 1).
Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman pada umur 2 MST, 3 MST, 4 MST, dan 5 MST.

Perlak Rata-rata
eraktan = MST  2MST  3MST  4MST 5 MST
KO 1617 2117a 2383a 2600a 2867a
K1 1617 3350c 42,33c 5050b 54,33b
K2 1617 26,17b 31,17a 3383a 37,00a
K3 16,33  27,17b 3250b 3683a 39,67 a
K4 1583 2550b 29,33a 32,67a 33.83a
K5 1550 27,00b 31,00a 37,17a 4000a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan berbeda sangat
nyata menurut uji BNT taraf 1%.

Hasil uji BNT 1% menunjukkan perbedaan yang sangat nyata antara perlakuan K1 (100
ml/liter air) dengan perlakuan K2 (200 ml), K3 (300 ml), K4 (400 ml) dan K5 (500 ml). Dari hasil
analisis, pupuk organik cair daun gamal dengan konsentrasi pupuk yang rendah K1 (100 ml) dapat
memberikan respon yang lebih baik ketimbang dengan konsentrasi pupuk yang lebih tinggi.

Secara keseluruhan kandungan unsur hara POC daun gamal memiliki komposisi lebih
lengkap. Sehingga dapat memenuhi komposisi unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman baik unsur
mikro maupun unsur makro (Yasin, 2016). Disamping itu, POC ini juga ternyata memiliki kandungan
yang dapat mengendalikan hama pada tanaman kacang hijau. Pada hasil analisis ragam
memperlihatkan pengaruh, hal ini disebabkan karena kandungan nitrogen pada pupuk cair daun gamal
sangat tinggi sehingga sangat berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman (Triadiawarman &
Rudi, 2019). Adanya juga pemberian unsur hara baik makro dan mikro dalam jumlah yang cukup dan
seimbang, maka akan mampu meningkatkan nutrisi yang di perlukan tanaman dan di gunakan sebagai
sumber energi bagi tanaman sehingga bisa tumbuh dan berproduksi secara optimal (Rosa, 2017). Pada
umur 1 MST memberikan pengaruh yang tidak nyata, pada kesempatan kali ini peneliti berasumsi
bahwasanya pada awal umur tanaman tersebut, maka tanaman sedang dalam proses penyesuaian
terhadap lingkungan sekitar, demikian juga akar yang masih pendek sehingga daya jangkau akar untuk
menyerap hara tidak maksimal.

Jumlah Daun

Jumlah daun merupakan parameter agronomi yang juga merupakan salah satu organ tumbuhan
yang tumbuh dari ranting, biasanya berwarna hijau dan terutama berfungsi sebagai penangkap energi
dari cahaya matahari untuk fotosintesis (Wiguna et al., 2017). Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan pemberian pupuk organik cair daun gamal pada tanaman kacang hijau berpengaruh
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sangat nyata terhadap jumlah daun pada minggu ke 2 sampai 4 MST, dan tidak berpengaruh nyata
pada minggu ke 1 MST dan 5 MST. Rata-rata jumlah daun dapat dilihat pada (Tabel 2).
Tabel 2. Rata-rata jumlah daun pada umur 2 MST, 3 MST, dan 4 MST.

Rata-rata
Perlekuan — ST 2 MST 3MST 4MsT 5 MsT
KO 7,67 950a 1150a 16,33a 20,67
K1 783  1333b 21,17c 27,17b 32,00
K2 767  10,00a 14,83a 2083a 27,33
K3 783  1050a 14,33a 20,33a 27,17
K4 7,83 10,00a 14,33a 19,67a 2550
K5 800 1100a 17,67b 21,33a 29,00

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan berbeda sangat
nyata menurut Uji BNT taraf 1%.

Berdasarkan uji BNT 1% menunujukan perlakuan K1 berbeda nyata dengan perlakuan KO,
K2, K3, K4, dan K5. Pemberian POC daun gamal pada konsentrasi 100 ml/ 1 liter air secara
keseluruhan memberikan jumlah daun yang terbaik daripada perlakuan lainnya. Hasil penelitian
(Peni et al., 2021) berjudul Pengaruh interaksi bokashi dan pupuk organik cair daun gamal terhadap
pertumbuhan dan hasil sawi memberikan hasil dimana tanaman pada perlakuan tanpa bokasi dan
diberikan bokasi yang diberikan pupuk organik cair sebanyak 75 mL/L memiliki daun relatif lebih
banyak, hal ini karena petumbuhan jumlah daun dipengaruhi oleh kandungan nitrogen dan unsur hara
yang seimbang pada tanaman. Unsur hara nitrogen sangat berperan pada pertumbuhan vegetatif
tanama yang ditunjukan dengan pertumbuhan panjang terutama pada daun dan batang (Perwitasari et
al., 2012).

Komponen organik pupuk cair daun gamal seperti P, K, dan terutama yang cukup mampu
bekerja sama untuk merangsang pertumbuan tanaman karna komponen tersebut terus dimineralisasi
yang menyebabkan berbagai unsur yang ada didalam proses ini terlepas secara bebas berangsur-
angsur sehingga mampu dimanfaatkan tanaman sebagai makanan (Oviyanti et al., 2016). Sejalan
dengan itu pada hasil penelitian (Masniar, 2016) menunjukkan bahwasanya penggunaan POC daun
gamal dengan dosis 20 ml/1 liter memberikan hasil jumlah daun yang optimal terhadap pertumbuhan
tanaman bayam. Hasil penelitian Siti (2016) juga pada respon pertumbuhan padi dengan berbagai
konsentrasi pupuk organik cair daun gamal untuk konsentrasi 10 ml/liter air berpengaruh terbaik
terhadap pertumbuhan dan hasil tumbuhan padi tinggi tumbuhan, jumlah anakan, waktu keluarnya
malai, jumlah malai, berat gabah/rumpun, serta berat gabah. Dengan demikian, kurang lebih dengan
konsentrasi yang semakin rendah maka akan memberikan hasil yang lebih baik pada pertumbuhan
tanaman dalam hal ini variabel jumlah daun tanaman kacang hijau.

Jumlah Polong

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk organik cair daun
gamal berpengaruh sangat nyata terhadap variabel pengamatan jumlah polong. Rata-rata jumlah
polong disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Rata-rata jumlah polong.

Perlakuan Rata-rata  Taraf 1%

KO 9,67 a
K1 20,83 b
K2 13,67 a
K3 14,67 a 6.73
K4 12,67 a
K5 16,00 a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan berbeda sangat
nyata menurut uji BNT taraf 1%.
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Berdasarkan uji BNT 1% menunjukan bahwa perlakuan K1 (100 ml) memiliki nilai tertinggi
yaitu 20,83 biji serta berbeda nyata dengan perlakuan KO, K2, K3, K4 dan K5. Hal ini karena
perlakuan K1 mampu meningkatkan produksi tanaman. Pemberian pupuk organik cair yang dilakukan
dengan disiramkan ke perakaran tanaman dengan konsentrasi 100 ml/liter air memberikan hasil yang
maksimal terhadap parameter jumlah polong kacang hijau per tanaman. Hasil ini menunjukkan bahwa
pupuk organik cair yang diberikan mampu dimanfaatkan tanaman kacang hijau dalam pembentukan
polong dan pengisian polong. Sebagai mana diketahui bahwa pupuk organik cair yang digunakan
penulis dalam penelitian ini mengandung hara makro dan hara mikro yang dapat memberikan
kecukupan hara bagi tanaman kacang hijau terutama untuk pembentukan polong dan pengisian polong
tanaman sehingga dapat meningkatkan bobot jumlah polong per tanaman dan berat 100 biji. Selaras
dengan pernyataan (Poulton et al., 1989) bahwasanya tanaman dalam proses metabolismenya sangat
ditentukan oleh ketersediaan unsur hara terutama unsur hara makro dan hara mikro dalam jumlah
cukup dan seimbang, baik pada fase pertumbuhan vegetatif maupun fase generatif.

Menurut hasil penelitian (Masniar, 2016), pupuk mol daun gamal dengan dosis yang berbeda
terhadap pertumbuhan bayam putih. Hasil menunjukkan bahwa pemberian MOL 30 ml per liter air
adalah yang paling optimal terhadap pertumbuhan dan hasil tumbuhan bayam. Penelitian (Ahmad,
2017), pupuk organik cair daun gamal terhadap pertumbuhan dan hasil kacang merah. Hasil
menunjukkan bahwa pupuk organik cair daun gamal dengan konsentrasi 30% bisa meningkatkan
pertumbuhan dan hasil kacang merah. Sehingga, peneliti memiliki asumsi bahwsanya dosis terendah
pada POC daun gamal pada dasarnya lebih efektif dalam menunjang pertumbuhan tanaman kacang
hijau dalam hal ini pada variabel jumlah polong.

Jumlah Buah Per 100 Biji Kacang Hijau

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk organik cair daun
gamal berpengaruh sangat nyata terhadap variabel pengamatan jumlah buah per 100 biji pada
tanaman kacang hijau. Rata-rata jumlah buah per 100 biji disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Rata-rata jumlah buah per 100 biji.

Perlakuan Rata-rata Taraf 1 %

KO 433 a
K1 6,00 b
K2 433 a
1,13
K3 533 a
K4 483a
K5 5,00 a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan berbeda sangat
nyata menurut Uji BNT taraf 1%.

Berdasarkan hasil uji BNT 1% menunjukan bahwa perlakuan K1 (100 ml/L air) menghasilkan
nilai tertinggi pada jumlah buah per 100 biji kacang hijau serta perlakuan yang paling terbaik jika
bandingkan dengan perlakuan lainnya. Pada penelitian ini jumlah buah yang didapatkan sebesar 6,00
gram. Hal ini diduga karena pemberian POC daun gamal mencukupi kebutuhan hara bagi tanaman
kacang hijau sehingga membantu proses pertumbuhan hasilnya. Menurut (Aryanto & Polakitan, 2009),
bahwa besarnya peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman sangat tergantung pada ketersediaan
unsur hara di dalam tanah. Didukung oleh hasil penelitian (Barus et al., 2014) bahwa pupuk organik
cair memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap jumlah polong kacang hijau per
tanaman berat 100 biji dan bobot polong per tanaman. Paulus (2020) juga menambahkan, pupuk
organik cair daun gamal adalah pupuk organik yang terbuat dari bahan baku daun gamal (Gliricia
sepium L) yang di fermentasikan dengan bantuan dekomposer atau bakteri pengurai dalam larutan
EM4. Diketahui bersam manfaat EM4 antara lain memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah,
meningkatkan produksi tanaman dan menjaga Kkestabilan produksi, memfermentasi dan
mendekomposisi bahan organik tanah dengan cepat (bokashi), menyediakan unsur hara yang
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dibutuhkan tanaman, sehingga dengan demikian dapat membantu proses tumbuh kembangnya tananan
kacang hijau (Rinaldi et al., 2021).

KESIMPULAN

Perlakuan pemberian pupuk organik cair daun gamal memberikan pengaruh yang sangat nyata
pada kesemua variabel pengamatan yakni tinggi tanaman, jumlah daun pada umur tanaman 2 MST, 3
MST, 4 MST dan 5 MST, juga serta pada jumlah polong dan berat 100 biji kacang hijau. Dengan
demikian Perlakuan K1 (100 ml/liter air) merupakan perlakuan terbaik yang memberikan respon
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau.
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